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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) Pengaruh Kapasitas Individu, 

Lingkungan Usaha, dan Kompetensi Wirausaha terhadap kinerja usaha secara parsial, (2) Pengaruh 

Kapasitas Individu, Lingkungan Usaha, dan Kompetensi Wirausaha secara simultan terhadap kinerja 

usaha (3) variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja usaha. 

Penelitian ini menggunakan metode survey. Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan 

pada populasi besar dan kecil, tetapi yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 

tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relative. Dimana populasi dijadikan sampel sebanyak 55 

orang pengusaha kue karasa di Kecamatan cempa Kabupaten Pinrang. Analisis data menggunakan 

analisis regresi berganda ( Multiple Regression Analysis). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Secara parsial masing-masing variabel kapasitas 

individu, lingkungan usaha, dan kompetensi wirausaha memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

usaha  (2)  variabel kompetensi wirausaha yang memiliki nilai t yang paling besar yaitu 3,411, disusul 

lingkungan usaha sebesar 2,176 dan kapasitas individu  2,148, sehingga variabel kapasitas individu yang 

paling dominan berpengaruh terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang. 

 Dari uji Anova atau F Test (Uji Fisher), didapat F Hitung sebesar 26,875 dengan tingkat 

signifikansi 0,000, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

(kinerja usaha) sudah signifikan. Signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen diukur dari 

nilai signifikansi F dalam hal ini       0,000  ˂  0,05. Sehingga kapasitas individu, lingkungan usaha, dan 

kompetensi wirausaha secara bersama-sama terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang. 

 Berdasarkan nilai Standardized Coefficients B yang paling besar adalah kompetensi wirausaha  

(X3) yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang 

Kata kunci : kapasitas individu, lingkungan usaha, kompetensi wirausaha, kinerja usaha. 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine and analyze (1) the influence of individual capacity, business 

environment, and entrepreneurial competence partially on business performance, (2) the influence of 

individual capacity, business environment and entrepreneurial competence simultaneously on business 

performance (3) the most important variables. dominant influence on business performance. 

 The sample selection in this study was carried out using a survey method. Survey research is 

research conducted on large and small populations, but what is studied is data from a sample taken from 

that population, so that relative incidents are found. Where the population was sampled as many as 55 

karasa cake entrepreneurs in Cempa District, Pinrang Regency. Data analysis used multiple regression 

analysis (Multiple Regression Analysis). 

 The results showed that (1) Partially each individual capacity variable, business environment, 

and entrepreneurial competence had a partial influence on business performance (2) the entrepreneurial 

competency variable which had the greatest t value, namely 3,411, followed by the business environment 

of 3,411. 2.176 and 2.148 individual capacity, so that the individual capacity variable is the most 

dominant influence on the performance of the cake business in Pinrang Regency. 

 From the Anova test or F Test (Fisher's Test), it is found that F count is 26.875 with a 

significance level of 0.000, this shows that the effect of the independent variable on the dependent 

variable (business performance) is significant. The significance of the independent variable on the 

dependent variable is measured by the significance value of F, in this case 0.000, which is less than 0.05. 

So that individual capacity, business environment, and entrepreneurial competence together on the 

performance of the cake business in Pinrang Regency. 
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 Based on the value of Standardized Coefficients B, the biggest is entrepreneurial competence 

(X3) which has the most dominant influence on the performance of the karasa cake business in Pinrang 

Regency. 

 

Key words: individual capacity, business environment, entrepreneurial competence, business 

performance 

 

PENDAHULUAN  

 Dengan perkembangan industri saat ini, tercermin bahwa perkembangan industri 

Kue Karasa yang ada di Kecamatan Cempa di Kabupaten Pinrang penting dan cukup 

menarik untuk diteliti karena semakin berkembangnya industri Kue Karasa yang ada di 

daerah tersebut maka dapat menambah (membuka) lapangan kerja atau dengan kata lain 

mengurangi pengangguran, setiap industri membutuhkan tenaga kerja baik dalam 

jumlah kecil maupun besar sehingga tingkat produksi industri semakin tinggi. 

Usaha produksi yang ada di pedesaan maupun di tempat-tempat lain, biasanya 

mengalami berbagai hambatan dalam menghasilkan volume produksi, sehingga 

pendapatan dari industri juga menjadi rendah. Disamping itu harus bersaing dengan 

industri lainnya yang berskala kecil, besar maupun menengah. Hal ini menyebabkan 

terjadinya suatu persaingan yang tidak sehat. Industri yang besar memiliki modal 

besarakan lebih mudah berkembang dibanding dengan industri kecil yang memiliki 

modal sedikit. 

Pembinaan terhadap pengusaha industri Kue Karasa juga diarahkan pada 

masalah harga dan peningkatan kualitas produksi. Salah satu bentuk pembinaannya 

berupa Konsultasi Peningkatan Mutu yang mencakup beberapa aspek dalam kegiatan 

produksi antara lain proses produksi, pemasaran, permodalan, kualitas perhitungan 

harga pokok serta administrasi pembukuan sederhana. Kegiatan produksi tidak akan 

terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat atau benda yang digunakan untuk 

memproduksi suatu barang. 

Oleh karena itu, keberhasilan suatu usaha sangat bergantung pada kepuasan 

pelanggan dalam memenuhi kebutuhannya. Untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi produksi Kue Karasa diperlukan penelitian yang dapat menggambarkan 

kemampuan produsen dalam melakukan prosuksinya. Produk yang dihasilkan suatu 

usaha dan menentukan aspek-aspek yang harus menjadi prioritas perhatian perusahaan 

dalam upaya peningkatan mutu produk. 

Sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan oleh produsen. Maka diperlukan 

penelitian tentang atribut yang menggambarkan kemampuan produsen terhadap hasil 

poduksinya. Dimana produsen akan menetapkan produksi pada produk Kue Karasa, 

sebab kalau penyedian produk Kue Karasa tidak mampu memenuhi hasil produksinya 

sesuai dengan keinginan konsumen maka konsumen akan meninggalkan perusahaan dan 

menjadi pelanggan pesaing, hal ini akan mengakibatkan penurunan penjualan dan 

pada akhirnya akan menurunkan laba dan bahkan kerugian. 

Di dalam suatu produksi tidak lepas dari adanya proses produksi. Pada produksi 

Kue Karasa ini membutuhkan berbagai jenis faktor produksi, diantaranya terdiri dari 

modal, bahan baku utama, jumlah tenaga kerja, teknologi. Dengan menggunakan faktor 

produksi pada setiap proses produksi, perlu kiranya di kombinasikan dalam jumlah dan 

kualitas tertentu. Jadi faktor produksi tersebut adalah jenis-jenis sumber daya yang 

digunakan dan diperlukan dalam suatu proses produksi guna menghasilkan barang dan 

jasa. Besar kecilnya barang dan jasa dari hasil produksi tersebut merupakan fungsi 
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produksi dari faktor produksi. Selain faktor produksi bahan baku, tenaga kerja, modal, 

teknologi, juga terdapat faktor produksi yang lain seperti transportasi, sumber energi 

atau bahan bakar, dan pemasaran (Godam, 2006). 

Output merupakan jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu perusahaan. 

Semakin banyak output yang dihasilkan berarti semakin besar pula perusahaan tersebut. 

Input dapat berpengaruh terhadap produksi suatu barang atau jasa. Selain itu besarnya 

jumlah output yang dihasilkan akan berdampak pada input bahan baku yang 

dibutuhkan. Semakin besar output produksi yang dihasilkan maka input bahan baku 

yang dibutuhkan juga semakin banyak. Besarnya jumlah kapasitas produksi juga tidak 

lepas dari bahan bakar yang digunakan dalam proses produksi. Hal ini menunjukkan 

semakin besar kapasitas produksinya maka semakin besar pula bahan bakar yang 

dibutuhkan untuk proses produksi. 

Dalam proses produksi juga tidak lepas dari pengaruh jumlah modal, pengaruh 

bahan baku, teknologi, serta tenaga kerja yang digunakan. 

Modal, bahan baku, teknologi dan tenaga kerja adalah faktor produksi yang 

mempengaruhi produksi suatu industri. Modal secara umum dalah biaya-biaya yang 

digunakan untuk proses produksi sehari-hari. Bahan baku merupakan bahan dasar yang 

digunakan untuk membuat suatu barang melalui proses transformasi sehingga menjadi 

produk setengah jadi maupun produk jadi. 

Tenaga kerja merupakan segala kegiatan manusia baik jasmani maupun rohani 

yang ditujukan untuk kegiatan produksi. Dalam kegiatan produksi tidak lepas dari 

faktor tenaga kerja karena tenaga kerja sangat dominan untuk melancarkan kegiatan 

produksi hingga memperoleh hasil produksi dari suatu kegiatan produksi. Faktor tenaga 

kerja memegang peranan penting dalam berbagai macam dalam kegiatana produksi. 

Dengan adanya tenaga kerja kegiatan produksi akan cepat terselesaikan dengan baik, 

artinya faktor tenaga kerja sangat di butuhkan dalam proses kegiatan produksi. Kegiatan 

produksi akan berhenti jika tenaga kerja yang diperlukan mengalami gangguan, 

sehingga berdampak pada penjualan yang akan diterima industri tersebut. 

 Berdasarkan pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep 

kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian 
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KOMPETENSI WIRAUSAHA  (X3) 

 

            KINERJA USAHA 

 (Y) 



 

 
 
 

  
  
 
 651 

Garis Lurus  Hubungan secara simultan  

Garis putus  Hubungan secara parsial 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dikemukakan beberapa hipotesis kerja penelitian, yaitu : 

1. Diduga terdapat pengaruh positif dan simultan kapasitas individu, lingkungan usaha 

dan kompetensi secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap kinerja usaha kue karasa di 

Kabupaten Pinrang. 

2. Diduga terdapat pengaruh positif dan simultan kapasitas individu, lingkungan usaha 

dan kompetensi secara sendiri-sendiri (simultan) terhadap kinerja usaha kue karasa 

di Kabupaten Pinrang. 

3. Diduga variabel lingkungan usaha yang paling dominan berpengaruh terhadap 

kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang. 

 

METODE PENELITIAN  

 Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian survey .penelitian 

survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar dan kecil, tetapi yang 

dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga 

ditemukan kejadian-kejadian relative, distribusi dan hubungan antar variabel. Survey 

juga dapat digunakan untuk menyelidiki hubungan atau untuk menguji hipotesis. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda yang di 

dahului dengan uji validitas dan uji realibitas terhadap data penelitian uji hipotesis 

digunakan uji t untuk menguji hubungan searah parsial dan uji f untuk mengetahui 

hubungan secara simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan 

melalui uji koefisien determinasi ( R square). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi. Hasil 

pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 Hasil Regresi Berganda 

 Model B T P (sig) 

Constant 

Kapasitas Individu (X1) 

Lingkungan Usaha (X2) 

Kompetensi Wirausaha (X3) 

0,418 

0,306 

0,398 

0.335 

0,394 

4,848 

6,701 

4.630 

0.695 

0.000 

0.000 

0.000 

 Sumber : Data diolah, 2021 

Dari tabel  di atas diperoleh  persamaan  regresi    

ŷ = 0,418 + 0,306 X1 + 0,398 X2 + 0,335 X3 

Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut 

: 

1. Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 0,418 

mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi kapasitas individu, lingkungan 
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usaha dan kompetensi wirausaha nilainya tetap/konstan maka kinerja usaha 

mempunyai nilai sebesar 0,418. 

2. Nilai koefisien regresi kapasitas individu (X1) sebesar 0,306 berarti ada pengaruh 

positif kapasitas individu terhadap kinerja usaha sebesar 0,306 sehingga apabila skor 

kapasitas individu naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor kinerja 

usaha sebesar 0,306 poin. 

3. Nilai koefisien regresi lingkungan usaha (X2) sebesar 0,398 berarti ada pengaruh 

positif lingkungan usaha terhadap kinerja usaha di Kabupaten Pinrang sebesar 0,398 

sehingga apabila skor lingkungan usaha naik 1 poin maka akan diikuti dengan 

kenaikan skor kinerja usaha sebesar 0,398 poin. 

4. Nilai koefisien regresi kompetensi wirausaha (X3) sebesar 0,335 berarti ada 

pengaruh positif kompetensi wirausaha terhadap kinerja usaha di Kabupaten Pinrang 

sebesar 0,335 sehingga apabila skor kompetensi wirausaha naik 1 poin maka akan 

diikuti dengan kenaikan skor kinerja usaha sebesar 0,335 poin. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

 Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas 

(kapasitas individu, lingkungan usaha dan kompetensi wirausaha) berpengaruh 

signifikan ataukah tidak terhadap kinerja usaha di Kabupaten Pinrang pada tingkat 

signifikansi α=5 persen secara terpisah atau parsial. Berikut hasil pengujian hipotesis uji 

t: 

Tabel 2 Hasil Uji Parsial 

Model B T P (sig) 

Constant 

Kapasitas Individu (X1) 

Lingkungan Usaha (X2) 

Kompetensi Wirausaha (X3) 

0,418 

0,306 

0,398 

0.335 

0,394 

4,848 

6,701 

4.630 

0.695 

0.000 

0.000 

0.000 

Berdasarkan tabel 5.20  di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Pengaruh kapasitas individu terhadap kinerja usaha kue Karasa di Kabupaten 

Pinrang berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

maka disimpulkan H1 diterima, artinya kapasitas individu berpengaruh positif 

terhadap kinerja usaha di Kabupaten Pinrang 

2) Pengaruh Lingkungan Usaha terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten 

Pinrang berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

maka disimpulkan H1 diterima, artinya lingkungan usaha berpengaruh positif 

terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang 

3) Pengaruh Kompetensi Wirausaha terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten 

Pinrang berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

maka disimpulkan H1 diterima, artinya kompetensi wirausaha berpengaruh positif 

terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang 

 

Uji F ( Pengujian Hipotesis secara Simultan) 
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Pada tabel 5.19 pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah variabel kapasitas individu, lingkungan usaha dan kompetensi 

wirausaha secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerja usaha. 

Tabel 3 Hasil Uji F 

Model 
Sum  of 

Squars 
Df 

Mean 

square 
F P 

Regression 

Residual 

Total 

177,870 

27,112 

204,982 

2 

51 

54 

59,290 

0,532 

111,529 0,000 

         Sumber : Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 5.19, didapatkan nilai F statistik sebesar 111,529 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada 

pengaruh signifikan antara kapasitas individu, lingkungan usaha dan kompetensi 

wirausaha terhadap kinerja usaha di Kabupaten Pinrang. 

Koefisien Determinasi 

 Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) 

yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) 

dengan menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel 4  Hasil Uji Beta 

Model Beta  Sig 

Constanta 

X1 

X2 

X3 

 

0,358 

0,403 

0,347 

0.695 

0.000 

0.000 

0.000 

Sumber : Data Diolah, 2021 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi kapasitas individu, lingkungan usaha dan kompetensi wirausaha secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja usaha kue karasa. Sedangkan variabel yang 

dominan berpengaruh  berdasarkan nilai beta tertinggi adalah variabel lingkungan usaha 

(X2). 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai R2 yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2006). Menurut ahli 

dalam Ghozali (2006) menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 untuk 
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mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel 

independennya. Hal ini dikarenakan nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 

variabel independen ditambahkan ke dalam model. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R2) pada dapat dilihat pada 

Tabel 5 berikut: 

Tabel 5.  Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model 

 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .932 .868 .860 0.72911 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan Output SPSS pada tabel 5.22 di atas tampak bahwa dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2)  sebesar 0,868,  hal ini berarti  

koefisien  determinasi  pengaruh kapasitas individu, lingkungan usaha dan kompetensi 

wirausaha terhadap  kinerja usaha kue karasa (Y)  sebesar 0,868 atau 86.8%  variansi  

kinerja usaha kue kasrasa (Y)  dipengaruhi  oleh  kapasitas individu, lingkungan usaha 

dan kompetensi wirausaha.  Sedangkan  sisanya 13,2% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model ini. 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis terhadap pengaruh kapasitas individu terhadap kinerja usaha kue 

Karasa di Kabupaten Pinrang menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya kapasitas individu berpengaruh positif 

terhadap kinerja usaha karasa di Kabupaten Pinrang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Mitsha Ranatiwidan Mulyana (2018) yang 

menemukan bahwa kapasitas individu berpengaruh terhadap kinerja usaha UMKM 

batik. 

Pengaruh Lingkungan Usaha terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten 

Pinrang berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka 

disimpulkan H1 diterima, artinya lingkungan usaha berpengaruh positif terhadap 

kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang. Hasil penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Rosyafah (2017) yang menemukan bahwa 

lingkungan Bisnis tidak berpengaruh terhadap kinerja UKM Produk Unggulan Di 

Kabupaten Sidoarjo. 

Pengaruh Kompetensi Wirausaha terhadap kinerja usaha kue karasa di 

Kabupaten Pinrang berdasarkan hasil analisisi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya kompetensi wirausaha berpengaruh 
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positif terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang. Hal ini sejalan dengan 

Kholid Murtadlo, Hanan (2018) yang menemukan bahwa kompetensi kewirausahaan 

berpengaruh Terhadap Kinerja UKM Pada UKM Pengolahan Hasil Perikanan 

Kecamatan Rejoso dan Lekok Kabupaten Pasuruan. 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi kapasitas wirausaha, lingkungan usaha dan kompetensi wirausaha secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang. 

Sedangkan variabel yang dominan berpengaruh  berdasarkan nilai beta tertinggi adalah 

variabel lingkungan usaha (X2). Hal ini menunjukkan bahwa  lingkungan usaha 

berperan penting dalam peningkatan kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh R. Mustika 

Indah N (2018)  yang menemukan bahwa lingkungan usaha memiliki pengaruh yang 

lebih besar yaitu sebesar 34,5% berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja 

usaha 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan  hasil  penelitian  dan pembahasan  yang telah diuraikan 

sebelumnya maka dapat ditarik beberapa  kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel kapasitas individu berpengaruh 

terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang, hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kapasitas individu karyawan akan semakin meningkatkan 

kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang. 

2. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel lingkungan usaha berpengaruh 

dominan terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan usaha akan semakin meningkatkan 

kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang. 

3. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel kompetensi wirausaha berpengaruh 

terhadap kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang, hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kompetensi wirausaha akan semakin meningkatkan kinerja 

usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang. 

4. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel kapasitas individu (X1), lingkungan 

usaha (X2) dan kompetensi wirausaha  (X3) berpengaruh terhadap kinerja usaha kue 

karasa (Y) yang berarti bahwa peningkatan ketiga variable ini akan mempengaruhi  

peningkatan kinerja usaha kue karasa di Kabupaten Pinrang sebesar 86,8% 

 

SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka pada bagian ini 

dikemukakan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut : 

1. Bedasarkan hasil analisis yang di dapatkan dalam penelitian ini pengusaha kue 

karasa harus meningkatkan penggunaan teknologi agar mampu meningkatkan hasil 

produksi kue karasa yang lebih besar. 

2. Berdasarkan hasil analisis yang di dapatkan di lapangan pengusaha industri kue 

karasa harus mengutamakan bahan baku yang digunakan karena semakin berkualitas 

bahan baku yang dipilih maka semakin tinggi produksi kue karasa yang dihasilkan 

industri tersebut. 
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3. Pengusaha kue karasa tersebut hendaknya memberikan perhatian yang lebih 

terhadap  karyawannya, memotivasi dalam rangka meningkatkan kinerja usaha 

sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat dicapai dengan baik. 

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja usaha diluar variabel kapasitas individu, lingkungan 

usaha, dan kompetensi usaha . penelitian lanjut ini sangat diperlukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor lain secara positif dan benar-benar menjadi unsur 

determinan terhadap pencapaian kinerja usaha. Dengan mengidentifikasikan faktor 

ini maka memudahkan rekomendasi yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

usaha di lingkungan industri kue karasa di Kabupaten Pinrang. 

5. Menurut peneliti, untuk meningkatkan produksi dan kinerja usaha pengusaha 

industri kue karasa dapat menambah tenaga kerja atau memakai tenaga kerja yang 

mudah. Namun semuanya tergantung pada kondisi internal masing-masing 

produksi. 
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